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ABSTRAK 

BMT Masjid Al-Hidayah adalah BMT berbasis masjid di Kota Solok Sumatera 
Barat yang menghimpun dana filantropi Islam yang biasanya berupa infaq dan 
sedekah. Dana ini digunakan sebagai pembiayaan kepada anggota BMT dengan 
akad qardhul hasan untuk membantu meningkatkan taraf kesejahteraan 
masyarakat lingkungan masjid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar perubahan pendapatan anggota BMT dan kesejahteraan seperti 
apakah yang dapat dihasilkan dengan adanya pembiayaan dana filantropi 
berdasarkan model Center for Islamic Business and Economic Studies (CIBEST). 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan analisa kuantitatif dengan data 
primer dari pengisian kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembiayaan dengan menggunakan dana filantropi telah mampu meningkatkan 
pendapatan masyarakat sekitar masjid. Kemudian pembiayaan tersebut juga 
mampu meningkatkan kesejahteraan material anggota serta menghapus 
kemiskinan spiritual dan kemiskinan absolut pada anggota BMT Masjid Al-
Hidayah. 

Kata kunci: Filantropi Islam, BMT berbasis masjid, Kuadran CIBEST 
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ABSTRACT 

BMT Masjid Al-Hidayah is a mosque-based BMT in Solok City, West Sumatra 
that collects Islamic philanthropy funds which are usually in the form of infaq and 
sadaqah. This fund is used as financing to BMT members with a qardhul hasan 
contract to help improve the welfare of the mosque community. This research 
aims to find out how much the income of BMT members changes and what kind of 
welfare can be generated by the financing of this philanthropic fund based on the 
Center for Islamic Business and Economic Studies (CIBEST) model. This research 
is a field research with quantitative analysis with primary data from filling out 
questionnaires. The results of this study show that financing using philanthropic 
funds has been able to increase the income of the community around the mosque. 
Then the financing is also able to improve the material welfare of members and 
eliminate spiritual poverty and absolute poverty in BMT Masjid Al-Hidayah 
members. 

Key words: Islamic Philantropy, Mosque-Based BMT, CIBEST Quadrant 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Baitul Mal wat-Tamwil (BMT) merupakan lembaga yang mendukung 

peningkatan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan pengusaha kecil berdasarkan 

sistem syariah. BMT terdiri dari dua bagian yang disebut dengan Baitul Mal dan 

Baitul Tamwil. Baitul Mal adalah lembaga yang kegiatannya menerima dan 

menyalurkan dana zakat, infaq dan sadaqoh. Adapun Baitul Tamwil 

mengembangkan usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas 

usaha ekonomi pengusaha kecil dan mikro, di antaranya adalah dengan cara 

memotivasi kegiatan menabung dan memberikan pembiayaan dalam usaha. 

Apabila dilihat dari status badan hukumnya, BMT merupakan organisasi 

keuangan informal dalam bentuk Kelompok Simpan Pinjam (KSP) atau 

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) (Mohammad, 1989:17-18). 

Pada tahun 2017, Lembaga Administrasi Negara telah menerbitkan Buku 

MODEL INTAN (Inovasi Tata Pemerintahan), yang menyajikan 5 terbaik dari 

inovasi Tata Pemerintahan di instansi Pemerintah. Di antara 1.762 ide inovasi 

dari 20 Pemerintahan Daerah yang terdapat dalam data Laboratorium Inovasi 

Lembaga Administrasi Negara tahun 2017, adalah inovasi dalam BMT di Kota 

Solok. Kota Solok, satu dari 5 inovasi yang terpilih, dengan inovasi dalam Baitul 

Mal Wat Tamwil (BMT) atau Lembaga Keuangan Mikro - Berbasis Masyarakat 

(LKM-BM). Inovasi yang menjadikan masjid sebagai basis pengembangan 

ekonomi masyarakat (Suripto et al., 2017). 
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Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) atau Lembaga Keuangan Mikro - 

Berbasis Masyarakat (yang berikutnya akan disebut dengan BMT-BM) yang 

dikembangkan di Kota Solok berbeda dengan Batul Mal Wat Tamwil (BMT) 

pada umumnya, terutama dari aspek modal. BMT-BM murni pemodalannya dari 

dana filantropi, atau donasi masyarakat yang tidak ada batasan minimalnya. 

Sementara BMT pada umumnya, modalnya berasal dari pendiri terkadang 

individual dan kelompok, sementara jumlah dana awal pendiriannya dibatasi 

minimalnya yaitu 50 juta rupiah. 

BMT-BM di Kota Solok sudah ada semenjak tahun 2004, yaitu di Masjid 

Al-Manar Kota Solok. BMT Masjid Al-Manar mengoperasikan modal yang 

berasal dari donator para perantau dan masyarakat di sekitar masjid untuk 

tambahan modal bagi para pedagang yang berekonomi lemah di sekitar masjid. 

Tambahan modal tersebut bisa dikembalikan dalam jangka waktu dua puluh 

bulan, dan setiap transaksi tidak dipungut bunga kecuali uang administrasi di 

awal transaksi (Rosita, 2015). Setelah berdirinya BMT Masjid Al-Manar 

kemudian bertumbuhlah BMT-BM lainnya di Kota Solok, salah satunya di 

Masjid Al-Hidayah. Sampai tahun 2021 ini BMT-BM sudah terbentuk di 30 

masjid, sudah mendekati 50% dari total masjid yang ada di Kota Solok yang 

berjumlah 67 masjid (KlikPositif.com/27/8/2021). Bahkan pemerintah Kota Solok 

sendiri memberikan suntikan dana sebesar 1.5 milIar untuk operasional BMT 

masjid di Kota Solok, yang merupakan pengalihan anggaran mobil dinas 

walikota dan wakil walikota, sebagai wujud dukungan Pemerintah Kota Solok 

atas kegiatan BMT berbasis masjid (suhanews.co.id/29/8/2021). 



3 

 

 

Dalam penelitian yang pernah ada, menunjukkan bahwa Baitul Mal dan 

Tamwil memiliki peranan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

terutama melalui bergulirnya dana baitul tamwil (Kasdi, 2016). Begitu juga 

Baitul Mal yang berbasis masjid, seperti yang diteliti oleh Ayyubi, menunjukkan 

terjadi peningkatan kesejahteraan masyarakat dari aspek ekonomi dan spiritual 

ketika menggulirkan dana baitul mal dalam program konsumtif sekaligus 

program produktif (Ayyubi & Saputri, 2018). Hal ini dapat dipahami bahwa 

pengguliran dana yang dilakukan BMT atas suatu kegiatan ekonomi, berdasarkan 

teori increasing return dalam ekonomi mikro, akan dapat mempengaruhi dan 

mendapatkan hasil yang lebih besar dari kegiatan ekonomi sebelumnya 

(Hidayati, 2019). 

Dalam penelitian ini Peneliti mengambil Masjid Al-Hidayah sebagai 

objek penelitian, karena BMT ini tidak memiliki dana Baitul Tamwil, hanya 

dana Baitul Mal tetapi dikembangkan dengan pembiayaan seperti model baitul  

tamwil. Di samping itu, BMT Masjid Al-Hidayah berbeda dengan BMT 

umumnya, akad yang digunakan dalam pembiayaan semata-mata adalah akad 

qard yang biasanya jarang digunakan oleh BMT pada umumnya (data 

wawancara Bulan Maret, 2021). Dengan pengguliran pembiayaan yang unik ini 

menarik untuk diketahui bagaimana dampaknya terhadap kesejahteraan anggota 

BMT. 

Kesejahteraan biasanya hanya diukur dari aspek kekayaan material 

semata, padahal ada juga kekayaan spiritual yang sangat menentukan bagi 

seseorang muslim dalam kehidupannya. Kesejahteraan menurut Kamus Besar 
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Bahasa Indonesia berarti; hal atau keadaan sejahtera; keamanan, keselamatan, 

ketenteraman (https://www.kbbi.web.id/sejahtera). Atau dapat diartikan sebagai 

kata atau ungkapan yang menunjuk kepada keadaan yang baik, atau suatu 

kondisi dimana orang-orang yang terlibat di dalamnya berada dalam keadaan 

sehat, damai dan makmur (Sodiq, 2015). 

Al-Ghazali mendefenisikan kesejahteraan, seperti  dikutip Rohman 

(2010),  adalah tercapainya kemaslahatan. Kemaslahatan sendiri adalah 

terpeliharanya tujuan syara’ (Maqasid al-Shari’ah). Manusia tidak akan 

merasakan kebahagiaan dan kedamaian batin, kecuali setelah tercapainya 

kesejahteraan yang sebenarnya dari seluruh umat manusia di dunia melalui 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ruhani dan materi. Untuk mencapai tujuan 

syara agar dapat terealisasinya kemaslahatan, beliau menjabarkan tentang 

sumber kesejahteraan, yakni: terpeliharanya agama, jiwa, akal, keturunan dan 

harta. 

Lawan dari kata kesejahteraan adalah kemiskinan, kesejahteraan juga bisa 

dilihat dari sejauh mana kemiskinan tidak ada pada diri seseorang.  Berdasarkan 

penelitian Syauqi Beik dan Arsyianti, kemiskinan terbagi menjadi tiga. Pertama, 

kemiskinan material dilihat dari ketidakmampuan seseorang memenuhi pangan, 

sandang, dan papan. Kedua, adalah kemiskinan spiritual yang dapat dilihat dari 

ketika tidak dijalankannya ibadah yang sudah ditentukan dalam Agama Islam. 

Ketiga, kemiskinan absolut yang merupakan kombinasi antara kemiskinan 

material dan kemiskinan spiritual. Ketika kondisi masyarakat tidak termasuk ke 

dalam tiga kondisi kemiskinan tersebut maka dapat dikatakan masyarakat 
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tersebut sejahtera. Empat kondisi tersebut dikenal sebagai kuadran CIBEST. 

Kepanjangan dari CIBEST Center for Islamic Business and Economic Studies 

(Beik & Arsyianti, 2015). 

Dengan berjalannya BMT-Berbasis Masjid di Kota Solok ini, dan sudah 

diakui sebagi inovasi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar 

masjid, tentu informasi mendalam dari operasional sebuah BMT-Berbasis 

Masjid menjadi informasi yang sangat baik untuk digulirkan kepada masjid-

masjid lainnya. 

Namun, berjalannya BMT-BM sudah dapat memberikan kesejahteraan 

seperti apa? Apakah sebatas menghapus kemiskinan material, atau sampai 

kepada menghapus kemiskinan spiritual? Ini belum pernah diungkap. Karena 

sesuatu yang berbasis masjid tentu tidak diharapkan sebagai kepentingan 

keduniaan semata, tetapi juga untuk kepentingan akhirat. Dapatkah dana 

filantropi yang digerakkan oleh BMT Masjid Al-Hidayah menghapuskan 

kemiskinan dan merubahnya menjadi masyarakat sejahtera? Kemudian 

kesejahteraan seperti apa yang didapatkan oleh anggota dari keikutsertaan 

mereka dalam program pembiayaan BMT Masjid Al-Hidayah, inilah yang 

menjadi fokus penelitian ini.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kondisi material anggota BMT Masjid Al-Hidayah sebelum 

dan sesudah menerima pembiayaan dana filantropi? 

2. Bagaimana kondisi spiritual anggota BMT Masjid Al-Hidayah sebelum 



6 

 

 

dan sesudah menerima pembiayaan dana filantropi? 

3. Bagaimana kondisi kesejahteraan anggota BMT Masjid Al-Hidayah 

dilihat berdasarkan model kuadran CIBEST? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas dapat diperoleh tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini yaitu: 

1. Menjelaskan bagaimana perubahan pada kondisi material anggota BMT 

Masjid Al-Hidayah sebelum dan sesudah pemberian dana filantropi. 

2. Menjelaskan bagaimana perubahan pada kondisi spiritual anggota BMT 

Masjid Al-Hidayah sebelum dan sesudah pemberian dana filantropi. 

3. Menganalisis dan menjelaskan kondisi kesejahteraan anggota BMT 

masjid Al-Hidayah pada saat sebelum dan sesudah pembagian dana 

filantropi, dengan menggunakan model kuadran CIBEST. 

D. Manfaat Penelitian 

Harapan peneliti dari penelitian ini adalah agar penelitian ini mampu 

memberikan beragam manfaat bagi banyak pihak, hal utamanya sebagai berikut: 

1. Diharapkan dari penelitian ini mampu menambah kepustakaan di bidang 

kajian ekonomi dan berguna sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya  

yang serupa. 

2. Sebagai informasi tambahan dan dapat dijadikan role model potensi dana  

masjid dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitarnya. 

3. Sebagai sumbangan informasi dan bisa dijadikan bahan bacaan bagi 
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peneliti-peneliti yang akan mengkaji lebih dalam mengenai potensi 

perekonomian berbasis masjid. 

4. Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan peneliti sendiri lebih dari yang didapatkan di bangku kuliah 

sehingga bisa menerapkan teori yang ada dengan kenyataan di lapangan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan penulisan dan pembahasan skripsi ini dibuat dengan 

sistematika yaitu Pendahuluan yang dikuatkan dengan Landasan Teori, 

Metodologi Penelitian, kemudian paparan data-data dari lokasi penelitian, 

Analisa, dan Penutup. Semua itu dijabarkan dalam bab-bab berikut.  

Bab pertama adalah pendahuluan skripsi ini. Bab ini menjelaskan 

tentang latar belakang masalah penelitian yang menggambarkan fenomena 

yang terjadi di Kota Solok yang berkaitan dengan upaya pemerintahan daerah 

dalam peningkatan ekonomi dan penghapusan kemiskinan yang berbasis 

masjid. Dan keunikan BMT Masjid Al-Hidayah dalam upaya peningkatan 

ekonomi masyarakat tersebut. Kemudian ditentukan Rumusan Masalah 

penelitian. Selanjutnya bab ini juga menjabarkan Tujuan dan Manfaat 

Penelitian. Bab ini diakhiri dengan memaparkan sistematika pembahasan. 

Pada bab kedua berisi tentang landasan teori. Bab ini menjabarkan 

tentang  Baitul Mal wat Tamwil (BMT) dan peranannya dalam peningkatan 

perekonomian masyarakat. Bab ini juga membahas kerangka teori, konsep dan 

bangunan teori yang akan digunakan untuk menganalisis. Selanjutnya juga 

dipaparkan tentang literature review penelitian sejenis, dan konsep terkait yang 



8 

 

 

penting dikaji sebagai landasan dalam menganalisis dan menarik kesimpulan. 

Bab ini diakhiri dengan kerangka penelitian dalam bentuk gambar yang dapat 

menghasilkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 

Pada bab ketiga menguraikan metodologi penelitian. Bab ini 

menguraikan gambaran umum tentang filantropi Islam dan perannya dalam 

menanggulangi kemiskinan serta akan memberikan informasi jenis penelitian, 

lokasi, serta waktu penelitian, populasi beserta sampelnya, teknik pengumpulan 

data, skala pengukuran, definisi-defenisi serta konsep operasional, instrumen 

penelitian, uji instrumen penelitian, dan alat analisis. 

Bab keempat merupakan bagian hasil penelitian dan pembahasan. 

Bagian ini menganalisis data pengaruh antar variabel dan menjelaskan objek 

secara singkat, padat, dan jelas. Uraian dalam bab ini meliputi, deskripsi 

tentang BMT Masjid Al-Hidayah Kelurahan Enam Suku Kecamatan Lubuk 

Sikarah Kota Solok. Kemudian uraian dan analisis data anggota yang sudah 

dikumpulkan dengan menggunakan metode kuadran CIBEST. 

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari jawaban 

rumusan masalah dalam penelitian ini, kesimpulan dari hasil penelitian, serta 

saran dan masukan dari peneliti kepada pihak-pihak terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap nasabah BMT Masjid Al-

Hidayah Kelurahan Enam Suku Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok Sumatera 

Barat, dan juga setelah analisa terhadap hasil kuesioner yang diperoleh dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perubahan kondisi material anggota sesudah mendapatkan 

pembiayaan dana filantropi dari BMT Masjid Al-Hidayah. Perubahan 

pendapatan tersebut berupa peningkatan jumlah rata-rata pendapatan 

anggota, dari sebelum pembiayaan sudah termasuk kaya secara material 

karena sudah berada di atas MV, yang kemudian menjadi lebih besar 

setelah menerima pembiayaan dana filantropi dari BMT Masjid Al-

Hidayah. 

2. Perubahan kondisi spiritual juga dialami oleh anggota BMT Masjid Al-

Hidayah sesudah diberikannya pembiayaan dana filantropi. Rata-rata nilai 

spiritual anggota sebelum menerima pembiayaan sudah termasuk kaya 

secara spiritual karena berada di atas SV. Lalu dengan adanya 

pembiayaan dana filantropi yang diberikan kepada anggota dapat 

membuat nilai kondisi spiritual mereka semakin meningkat. 

3. Berdasarkan Model Kuadran CIBEST, kondisi kesejahteraan yang 

didapatkan oleh anggota setelah menerima pembiayaan dana filantropi 

dari BMT Masjid AL-Hidayah Kelurahan Enam Suku Kecamatan Lubuk 
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Sikarah Kota Solok Sumatera Barat yaitu; Indeks kesejahteraan anggota 

BMT Masjid Al-Hidayah mengalami peningkatan sebesar 36.6 %, indeks 

miskin material menurun sebesar 16.6 %, indeks kemiskinan spiritual 

terhapuskan (awalnya sebesar 6.6 % menjadi 0), dan indeks kemiskinan 

absolut yang sebelumnya sebesar 13.4% juga dapat dihapuskan. 

Penelitian ini menunjukkan pembiayaan dana filantropi yang dilakukan 

oleh BMT Masjid Al-Hidayah telah menghapus kemiskinan absolut yang 

terdapat pada anggota BMT, dan telah meningkatkan kesejahteraan 

anggota BMT Masjid Al-Hidayah.  

B. Saran 

1. Penelitian ini telah menunjukkan bahwa pembiayaan dengan dana 

filantropi memberikan dampak perubahan peningkatan terhadap 

kesejahteraan anggota BMT Masjid Al-Hidayah, dan peneliti sarankan  

perlu melakukan penelitian lanjutan untuk memperluas sampel lebih dari 

satu masjid untuk dapat menyatakan bahwa pembiayaan terhadap anggota 

melalui dana filantropi yang berbasis masjid dapat meningkatkan 

kesejahteraan anggota yang sekaligus merupakan jamaah masjid. 

2. Tentu penelitian lanjutan diharapkan lebih memperluas informasi anggota 

apakah sebagai penanggungjawab ekonomi rumah tangga atau pendukung 

saja, hal ini guna melihat perubahan peningkatan kesejahteraan ekonomi 

tersebut juga berdampak terhadap keluarga dan tidak terbatas hanya 

terbatas kepada anggota secara individu saja.  
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3. Kepada pengurus BMT untuk mempertegas status kelembagaan BMT, 

karena perkembangan asset BMT tanpa diringi dengan kekuatan 

kelembagaan akan mengancam keberadaan kelembagaan BMT Masjid Al-

Hidayah ke depannya. 

4. Hal yang disarankan untuk penelitian berikutnya adalah harus menyatakan 

dengan jelas apakah anggota BMT menjadi penanggungjawab rumah 

tangga atau tidak. Hal inilah yang menjadi kelemahan dari penelitian ini, 

karena menganggap anggota sebagai perwakilan rumah tangga.
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